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ABSTRAK

Siswa yang merasa puas akan kehidupannya di sekolah merupakan indikator dari subjective well-being (SWB) in school yang tinggi.
Penelitian-penelitian mengenai SWB siswa di sekolah menjadi penting untuk dilakukan karena hal ini berdampak pada prestasi akademik
yang lebih baik, kreativitas yang lebih tinggi, dan penurunan angka membolos. Maka dari itu, penting untuk mengembangkan sebuah
program dalam rangka meningkatkan subjectivewell-beingsiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah program intervensi
kepada guru dan siswa berhasil meningkatkan subjective well-being siswa di sekolah. “Peer Support and Teaching Method Program” yaitu
program peningkatan SWB siswa yang diberikan kepada guru dan siswa. Guru diberikan pelatihan mengenai metode mengajar
konstruktivis, sedangkan siswa akan diberikan pelatihan sosial untuk meningkatkan kerjasama, empati dan dukungan antar teman sebaya.
Partisipan dalam penelitian ini adalah 32 siswa kelas XI Akutansi, dimana 32 siswa tersebut diberikan pelatihan sosial, dan guru yang
mengajar di kelas tersebut diberikan pelatihan metode mengajar dengan pendekatan konstruktivis. Analisis statistika menggunakan
Wilcoxon Signed Rank Test untuk mengukur perbedaan data prestest dan posttes. Hasil menunjukkan bahwa pelatihan “Peer Support and
Teaching Method Program” secara signifikan mampu meningkatkan subjective well-being siswa di sekolah. Pada penelitian ini
membuktikan bahwa pengajaran berbasis konstruktivis dan para siswa yang menerapkan empati, kerjasama dan saling mendukung
antarteman membuat siswa yang ada di kelas tersebut mempunyai perasaan yang lebih baik di sekolah dan merasa lebih puas dengan
kehidupannya di sekolah. Para pemangku kebijakan di sekolah dapat menggunakan program ini sebagai salah satu cara untuk
meningkatkan subjective well-being in school pada siswa.

Kata Kunci:Kesejahteraan Subjektif di sekolah, Pelatihan “Peer Support and Teaching Program”

THE ENHANCEMENT OF SUBJECTIVE WELL-BEING OF STUDENTS IN SCHOOL THROUGH “PEER SUPPORT AND
TEACHING METHOD PROGRAM”

ABSTRACT

Student that satisfied with their life at school indicate they have high subjective well-being in school. Researches about subjective well-
being in school become important to do because it haveimpact on better academic performance, higher creativity, and a decrease in truant
numbers. Therefore, it’s important to develop a program to increase student’s subjective well-being. The research aimed to find out the
effectiveness of “Peer Support and Teaching Method Program” to increase student’s subjective well-being. This program was delivered to
students and teachers. Teachers was trained about teaching method which tailored to the student needs, while students was trained with
social skills to improve cooperation, empathy and peer support. The participant is 32 students from Accounting Class grade 11. 32
students was trained with social skill training and teachers that teach in the Accounting class was trained with teaching method using
constructivist approach. Statistical analysis used Wilcoxon Signed Rank Test to test the difference of pretest and posttest. Result showed
that the training of “Peer Support and Teaching Method Program” was significantly could improve the student subjective well-being.The
research proved that teaching with constructivist approach and student that have empathy, cooperation and support each other make
students in the classroom have better feelings and more satisfied with their life at school. School administrators could running this
program as one of intervention to improve student’s subjective well-being in school.

Keywords :Subjective Well-Being in school, “Peer Support and Teaching Method Program.

PENDAHULUAN melalui hadiah dan hubungan yang positif dengan orang
lain atau mempunyai perasaan kompeten atau percaya

“Well-being” didefinisikan sebagai kombinasi diri dan sebuah kepercayaan bahwa hidup itu bermakna

dari perasaan baik dan berfungsi dengan baik” (Huppert dan. b.ertujuan.. .Subj ective .Well—B eing merujuk pada
& Johnson, 2010). Diener dkk (2009) menyebutkan penilaian kognitif dan afektif seseorang akan hidupnya
’ ’ sebagai sesuatu yang memuaskan atau tidak (Diener,

sebagai konstruk psikologis, yang dioperasionalkan Lucas, dan Oishi, 2002).
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Pengaruh dari subjective well-being seseorang
telah banyak diteliti pada beberapa domain kehidupan,
misalnya di sekolah. Roeser at al (1999) meneliti
bagaimana fungsi akademis dipengaruhi oleh kesehatan
mental yang buruk yang berkaitan dengan emosi negatif
dan motivasi akademis yang rendah pada anak kelas 8
dan 9. Data mereka menunjukkan bahwa siswa dengan
kesehatan mental yang positif dan motivasi akademis
yang tinggi adalah anak-anak dengan peringkat terbaik,
sedangkan siswa dengan motivasi rendah dan emosi serta
pikiran negatif yang sering adalah anak-anak dengan
peringkat terbawah.

Beberapa penelitian juga mencatat akan
pentingnya siswa memiliki subjective well-being yang
baik di sekolah. Penelitian Abele (1995) menunjukkan
bahwa subjective well-being yang tinggi mempunyai
pengaruh yang menguntungkan pada perfomansi
kognitif. Penelitian eksperimental Abele (1995) ini
mengindikasikan bahwa mood yang positif menghasilkan
perfomansi yang meningkat, sedangkan mood yang
negatif menghasilkan perfomansi yang menurun pada
subjek-subjek yang sedang mengerjakan puzzle-puzzle
logis. Sama halnya dengan Abele (1995), Grren and
Noice (1998) dan Isen (2008), mengungkapkan bahwa
mood yang positif memicu kreatifitas dan imaginasi, hal
ini ditemukan pada subjek-subjek dalam penelitian ini
bahwa mereka yang mempunyai mood positif
mempunyai gaya berpikir yang lebih fleksibel dan
konteks kognitif yang lebih luas daripada subjek-subjek
dengan mood yang negatif. Fungsi akademis yang
terganggu dikarenakan menurunnya well-being adalah
hasil yang tidak menguntungkan dan dapat berlangsung
lama sampai usia dewasa. Academic Success,yang
dimanifestasikan pada prestasi yang bagus di sekolah,
adalah sebuah pusat sumber distribusi dari adanya
kesempatan dalam kehidupan dan perspektif untuk masa
depan. Academic success mempunyai pengaruh terhadap
indikator kesuksesan secara materi, seperti penghasilan,
dan status sosial (Johnson et al, 2010; Steinbach, 2006).

Besarnya dampak yang terjadi karena subjective
well-being seseorang membuat para ahli
mengembangkan program-program untuk meningkatkan
subjective well-being (kesejahteraan psikologis) para
siswa. Bernard & Walton, 2011; Huppert & Johnson,
2010; Peterson & Seligman, 2004; Seligman et al, 2009;
dan Waters, 2011 mengembangkan program-program
pendidikan positif yang akan memberikan ketrampilan
kepada siswa untuk memperkuat kekuatan dan resiliensi
mereka, sehingga dapat menangkal pengaruh dari
datangnya  permasalahan-permasalahan  psikologis.
Waters (2011) melakukan review 12 sekolah yang
mengembangkan sebuah program berbasis psikologi
positif untuk meningkatkan kesejahteraan psikologi para

siswa. Bukti-bukti menunjukkan bahwa program-
program tersebut signifikan berkorelasi dengan
meningkatkan kesejahteraan subjketif para siswa.

Beberapa program terbukti efektif dalam meningkatkan
SWB siswa di sekolah. Shoshani dan Steinmetz (2014)

melaporkan keberhasilan program Positive Psychology
dalam menurunkan angka kecemasan dan simptom
depresi diantara pada participan. Intervensi tersebut
memperkuat harga diri, efikasi diri, optimisme dan
mengurangi sensitivitas interpersonal. Penguatan akan
well-being dan harga diri ini juga dilakukan oleh
Wellington College dengan mengajarkan “Well-being
Program”, dimana semua siswa pada 4 tahun pertama
menerima 1 pelajaran mengenai well-being. Kursus
tersebut meliputi kesehatan fisik, perspektif, keterlibatan,
hubungan yang positif dan kata (sustainably living) dan
pemaknaan dan tujuan (Morris, 2009).

Seligman (2011) berpendapat bahwa asal-usul
kesejahteraan psikologis berasal dari lingkungan. Untuk
siswa, sekolah merupakan setting yang ideal untuk
mengajarkan “well-being” karena remaja menghabiskan
banyak waktu mereka di sekolah. Para ahli menekankan
tiga alasan mengapa mengajarkan “well-being” itu
menjadi penting untuk dilakukan, pertama adalah
peningkatan dari kekuatan akan emosi positif diantarra
para remaja, keterlibatan dan pemaknaan kehidupan akan
menjadi  penangkal dari depresi, meningkatkan
kepuasaan hidup, memfasiltasi pembelajaran dan
berpikir positif (Seligman et al, 2009). Yates (2007)
memberikan penekanan, bahwa pendidikan mempunyai
tujuan yang signifikan untuk membantu para remaja
dalam mengembangkan ketrampilan dan kemampuan
untuk hidup dengan lebih baik dan menambah kohesi
social. The National Scientific Council on Developing
Child (2006) menyatakan bahwa fokus harus ditujukan
pada emotional well-being (kesejahteraan emosional)
para siswa dan kapabilitas sosial yang terkoneksi dengan
kemampuan kognitif dan akademis. Penemuan-
penemuan ini mengindikasikan bahwa well-being
sebagai sebuah indikator untuk mempromosikan
kesehatan mental dari para remaja sudah seharusnya
diajarkan di sekolah.

Walaupun  banyak  para ahli yang
memperdebatkan efektifitas dari program peningkatan
well-being ini serta anggapan bahwa program-program
ini hanya menghabiskan biaya dan waktu, namun
beberapa  bukti menunjukkan bahwa  program
peningkatan well-being ini mampu meningkatkan
motivasi siswa, energi, dan sumber-sumber untuk
mendukung mata pelajaran yang pada akhirnya
membantu siswa dalam meningkatkan prestasi akademik
mereka (Spence and Shortt, 2007).

Banyak faktor yang mempengaruhi
kesejahteraan subjektif siswa, dan hal tersebut menjadi
dasar sebuah program dilaksanakan. Sebagian besar
program peningkatan kesejahteraan psikologis siswa
berfokus pada penguatan karakter hubungan sosial di
sekolah dan metode pengajaran yang mempu mendukung
siswa untuk lebih terlibat dan mempunyai makna dalam
pelajaran yang mereka dapatkan. Hal ini dikarenakan
beberapa penelitian menemukan bahwa /learning
environment  (lingkungan pembelajaran) berkorelasi
terhadap subjective well-being in school dengan dimensi
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peer relation (hubungan dengan teman sebaya) dan
academic teaching (pembelajaran akademis) sebagai
prediktor tertinggi pada subjective well-being in school
(Wijayanti & Suliostibudhi, 2018; Capella et al, 2014;
Tharani, Husan dan Warwick 2017; Chen chen and Fury,
2017 ; Tennant, et.al, 2014). Semakin positif siswa
mempersepsi lingkungan pembelajaran mereka, maka
semakin tinggi tingkat well-being mereka di sekolah
(Chen chen and Fury, 2017 ; Tharani, Husain, Warwick,
2017). Dari dimensi peer relation, semakin siswa merasa
puas dengan hubungan pertemanan mereka di sekolah,
maka semakin tinggi SWB mereka di sekolah (Wijayanti
& Sulistiobudhi, 2018; Capella et al, 2014). Siswa yang
merasa puas dengan hubungan pertemanan mereka
ditunjukkan dengan hubungan social yang baik, merasa
dihargai, diajak berteman, dan saling memberikan
dukungan.

Sementara itu, dari dimensi pengajaran,
pembelajaran yang Dberpusat pada siswa (student
centered), guru yang suportif mau membantu saat siswa
menemui kesulitan dan pembelajaran yang berorintasi
pada pendekatan konstruktif berkorelasi positif dengan
SWB di sekolah (Chen chen and Fury, 2017 : Hughes
and Kwok, 2007). Tian et al (2016) menemukan bahwa
school related support : teacher support and classmate
support (dukungan guru dan dukungan teman sekelas)
berkorelasi secara signifikan terhadap subjective well-
being siswa di sekolah. So & Brush (2008) menemukan
bahwa terdapat hubungan yang positif antara kepuasan
siswa terhadap proses pembelajaran dengan lingkungan
belajar yang kolaboratif, sementara itu lingkungan
belajar yang dikarakterkan mempunyai aktivitas yang
bermakna akan mendorong kemandirian siswa dan
keterlibatan siswa.

Dalam penelitian ini, yang menjadi sasaran dari
program adalah guru dan siswa. Pentingnya dimensi peer
relation (hubungan antar siswa) dan academic teaching
terhadap SWB di sekolah menjadi alasan mengapa
program ini diberikan ke guru dan ke siswa. Wijayanti &
Sulistiobudhi (2018) menemukan bahwa hubungan sosial
antar siswa menjadi prediktor tertinggi dari kesejahteraan
siswa di sekolah. Cappella et.al (2014) menyatakan pula
bahwa hubungan pertemanan dapat menjadi resources
yang dimiliki siswa dalam kelas sehingga meningkatkan
kualitas pembelajaran dan juga memprediksi munculnya
engagement atau keterikatan positif pada proses
akademik yang dijalani. Selain peer relation, pendekatan
dalam mengajar juga berkontibusi dalam menciptakan
well-being siswa. Tharani, Husan dan Warwick (2017)
menemukan bahwa pendekatan mengajar, harapan akan
akademis dan ketersediaan sumber-sumber pembelajaran
menjadi prediktor tertinggi dari well-being siswa di
sekolah. Chen chen and Fury (2017) menemukan bahwa
lingkungan pembelajaran yang berorientasi pada
pendekatan konstruktivis berkorelasi positif dengan
subjective well-being siswa di sekolah. Semakin positif
pendekatan mengajar yang berorientasi pada pendekatan

Peningkatan Subjective Well-being in School pada Siswa melalui “Peer Support and Teaching

Method Program”

konstruktivis maka semakin siswa tinggi subjective well-
being pada siswa.

Program peningkatan SWB ini terdiri dari 2
sasaran subjek, yaitu siswa dan guru. Untuk guru, akan
diberikan pelatihan mengenai pendekatan konstruktivis
dalam mengajar. Beberapa penelitian
mendokumentasikan adanya hubungan yang positif
antara lingkungan pembelajaran (dengan beberapa
pendekatan yang konstruktivis) dengan prestasi (Harris,
Santangelo, & Graham, 2008; Mason, 2004; Weinberger
& McComs, 2001). Pendekatan konstruktivis merupakan
salah satu pendekatan dalam belajar dimana para
pembelajar membangun pengetahuan untuk diri mereka
sendiri, dan setiap pembelajar membangun makna seperti
yang mereka pelajari (Hein, 1991). Pendekatan
pembelajaran  konstruktivis yang menekankan
keterlibatan siswa untuk membangun pengetahuannya
sendiri dan meminta siswa untuk memaknai dari aktivitas
yang ia pelajari sangat erat kaitannya dengan psikologi
positif. Cohen (2006) menemukan adanya hubungan
antara  lingkungan pembelajaran dengan metode
konstruktivist dengan well-being. Psikologi positif
berasumsi bahwa keterlibatan dan pemaknaan yang
menjadi khas dalam pendekatan konstruktivis adalah dua
indikator yang penting dari well-being. Berdasarkan
pendekatan  konstruktivis, pembelajaran  dianggap
sebagai proses dari proses konstruksi aktif untuk
membangun pengalaman. Sebagai hasilnya, pendekatan
belajar yang konstruktivis harus memberikan perhatian
yang besar terhadap proses dari pembangunan
pengetahuan  (misalnya membangun  high-quality
thinking) dan membantu siswa untuk memahami struktur
dan proses dari konstruksi tersebut (Moreno & Mayer,
1999). Lingkungan pembelajaran yang efektif harusnya
membantu  siswa  bertanggung jawab  terhadap
pembelajaran mereka sendiri (Vermunt, 2003) dan
mendukung interaksi dan kerjasama dengan guru dan
para siswa untuk menumbuhkan inisiatif dan proaktif
dalam proses pembelajaran (Van Merrienboer & Paas,
2003).

Untuk siswa, akan diberikan pelatihan dengan
berbasis experiential learning untuk membangun empati,
kerjasama dan jiwa sosial antar teman. Wijayanti dan
Suliostiobudhi (2018) melaporkan bahwa Peer Relation
(hubungan dengan teman sebaya) secara signifikan dapat
mempengaruhi perasaan siswa di sekolah. Hubungan
yang positif berarti ketika relasi pertemanan sebaya para
murid sekolah dasar berlangsung dengan terbuka, mereka
memiliki banyak teman, dapat melakukan aktivitas
bermain bersama maka akan meminimalisir munculnya
perasaan negatif terhadap situasi sekolah. Sebaliknya,
ketika mereka terabaikan secara sosial di sekolah, tidak
memiliki peers, tidak banyak bermain dan bersosialisasi
secara terbuka dengan rekan-rekannya maka dapat
memprediksi munculnya perasaan sedih. Sekolah dimana
para siswanya menunjukkan tingkat well-being yang
tinggi, maka iklim sekolah akan semakin positif.
Sebaliknya, sekolah yang didominasi oleh emosi
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negative maka iklim sekolah akan negatif. Begitu juga
dengan ruang kelas. Sebuah kelas dimana para siswanya
banyak yang mempunyai well-being yang tinggi, maka
iklim kelas positif akan semakin muncul, sementara
ruang kelas dimana siswanya mempunyai well-being
yang rendah maka iklim kelas akan menjadi negatif
(King & Datu, 2017). Pentingnya akan peran teman
sebaya terhadap peningkatan Subjective well-being pada
remaja juga dibuktikkan oleh beberapa penelitian yang
melaporkan bahwa dukungan teman sekelas mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap subjective well-being
siswa. Siswa yang mempersepsi temannya memberikan
dukungan yang tinggi akan mempunyai kepuasan
terhadap sekolah yang lebih tinggi pula (Danielsen et al,
2009; Jiang et al, 2013; Tian et al, 2013).

Salah satu resep utama dalam menciptakan
komponen kelas yang positif adalah adanya empati di
dalam ruang kelas. Konrath, O’Brien, & Hsing (2011)
dalam bukunya Twelve Stpes to a Compassionate Life,
menyatakan bahwa empati dan perasaan belas kasihan
bukan hanya komposisi penting untuk terciptanya well-
being dari sebuah kebudayaan, meliankan juga jalan
yang fundamental untuk mencapai kebahagiaan individu.
Konflik dan isolasi diantara para individu dan kelompok
mempunyai dampak yang buru baik pada tingkat
masyarakat social, nasional dan global. Namun, dengan
adanya empati ini dapat melawan isolasi sosial dan
konflik dengan membantu orang-orang untuk saling
berelasi membangun kerjasama dan persatuan. Misalnya,
seorang siswa yang memahami temannya sedang
mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran
kalkulus, maka akan membantu temannya untuk bisa
paham dalam materi tersebut. Konrath, O’Brien dan
Hsing (2011) juga menekankan bahwa adanya empati
pada seseorang atau sekelompok budaya akan
mendorong kerjasama antar individu yang ada di
dalamnya. Hal ini dikarekan empati adalah aksi
imaginasi untuk memposisikan diri diri kita pada posisi
orang lain; memahami perspektif dan perasaan mereka;
dan menggunakan pemahaman tersebut untuk memandu
langkah-langkah kita (Krznaric, 2015). Bahkan beberapa
penelitian ~ menunjukkan bahwa empati adalah
ketrampilan kunci dari inteligensi emosi dan membangun
hubungan dengan lingkungan social, dan beberapa
sekolah di Eropa dan Amerika sudah mengajarkan
empati dalam metode pengajaran mereka (Goleman,
1996).

Menurut Goleman (1995), layanan-layanan
pendidikan merupakan setting yang ideal untuk
mengembangkan empati. Seperti halnya pedagogid,
program-program peningkatan empati dalam setting
pendidikan akan memperkuat timbal balik dan
keseimbangan antara  pembelajaran  siswa  dan
memetakan kebutuhan komunitas yang sesungguhnya.
Everhart, Elliot dan Pelco (2016) mengemukakan bahwa
ada beberapa cara untuk mengembangkan empati di
ruang kelas, yaitu strategi yang terkenal adalah dengan
memberikan siswa pengalaman untuk membangun

empati dan meminta siswa untuk merefleksikan
mengenai pentingnya empati melalui experiential
learning dengan pertanyaan-pertanyaan “empathy, apa
itu? Jadi bagaimana? Lalu sekarang apa yang harus
dilakukan? Pada fase-fase prosesing, generalisasi dan
mengaplikasikan di dalam expperiantial learning cycle
(Driscoll, 2007).

Pentingnya akan peran guru dan teman sebaya
dalam peningkatan subjective well-being siswa ini
menjadikan peneliti tertarik untuk mengembangkan
sebuah program peningkatan subjective well-being siswa
di sekolah melalui pelatthan metode pengajaran
konstruktivis pada guru dan pelatihan dukungan sosial
pada siswa yang diberi nama “Peer Support and
Teaching Method Program”. Berdasarkan studi yang
dilakukan pada sebuah SMK X Jatinangor, kelas XI
Akuntasi mempunyai skor total SWB in school yang
terendah dari kelas-kelas lainnya. Oleh karena itu,
peneliti menggunakan kelas XI Akuntasi sebagai sasaran
penelitian untuk meningkatkan subjective well-being in
school tersebut. Maka dari itu pertanyaan penelitiannya
adalah ‘“apakah Peer Support and Teaching Method
Program berhasil meningkatkan subjective well-being
pada siswa kelas XI Akutansi di SMK X?

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode eksperimen dengan desain penelitian one
group pretest posttest design. Dalam design ini, sample
diberikan pretest (tes awal) sebelum perlakuan dan
setelah perlakuan sampel diberikan posttest (tes akhir).
Desain ini digunakan sesuai untuk mengetahui pengaruh/
efek dari perlakuan yang diberikan kepada sampel
(Christensen, 2006). Berikut merupakan tabel desain
penelitian one group pretest posttest design.

Tabel 1
Desain penelitian one group prestest-posttest design
Prestest Treatment Posttest
O X Oz
(Christensen, 2006)

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 32 siswa
kelas XI Akuntansi sebuah SMK di Jatianangor. Subjek
penelitian ini diambil dengan menyebarkan kuesioner
Subjective Well-Being in school kemudian didapatkan
hasil bahwa kelas XI Akutansi mempunyai skor SWB
yang terendah dari keseluruhan kelas yang ada di SMK
tersebut. Pengukuran prefest dan posttest menggunakan
kuesioner SWB yang diadaptasi dari kuesioner Brief
Adolescent Subjective Well-Being in School (Tian et al,
2014). Alat ukur ini terdiri dari 8 item, dimana setiap
item mewakili 1 dimensi. Dimensi yang terdapat dalam
alat ukur ini adalah dimensi : Achievement (prestasi
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akademik), School Management (Managemen Sekolah),
Teacher-student relationship (Hubungan antara siswa
dengan guru), Peer relationship (Hubungan dengan
teman sebaya), teaching (Pengajaran), academic
learning (Pembelajaran akademis), positive affect at
school (perasaan positif di sekolah), dan negative affect
in school (perasaan negative di sekolah). Responden
diminta untuk mengisi kuesioner dalam skala 1-6. Untuk
item 1-6, pilihan jawaban 1 mengindikasikan bahwa
subjek sangat tidak setuju, sedangkan pilihan jawaban 6
mengindikasikan  subjek  sangat setuju terhadap
pernyataan tersebut. Untuk item 7-8, pilihan jawaban 1
mengindikasikan bahwa subjek tidak pernah mengalami
perasaan tersebut di sekolah sedangkan pilihan jawaban
6 mengindikasikan subjek selalu mengalami perasaan
tersebut di sekolah. Skor total dari kuesioner ini
didapatkan dari komibnasi antara komponen kognitif dan
komponen afektif. Untuk komponen kognitif didapatkan
dari hasil rata-rata 6 item (item nomor 1-6), sedangkan
komponen afektif didapatkan dengan mengurangi skor
perasaan negatif (item 8) dengan skor perasaan positif
(item 7). Dan akhirnya penjumlahan dari skor komponen
afektif ditambah dengan skor komponen kognitif
menjadi skor total subjective well-being siswa di sekolah.

Intervensi  dikembangkan dengan melalui
pelatihan metode mengajar pada guru dan pelatihan
sosial kepada siswa. Fokus dari program ini adalah guru
dapat menerapkan metode pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa, dan teman sekelas dapat
memberikan kontribusi sosial yang dapat meningkatkan
siswa. Guru akan diberikan pelatthan mengenai
pendekatan metode mengajar konstruktivis yang telah
dibuktikkan ~ pada  beberapa  penelitian  dapat
meningkatkan subjective well-being siswa di sekolah
(Chen chen and Fury, 2017; Harris, Santangelo, &
Graham, 2008), hal ini dikarenakan pada pendekatan
konstruktivis, siswa diajak untuk lebih terlibat dalam
pembelajaran dan mencari makna akan apa yang ia
pelajari (Cohen, 2006).

Prinsip-prinsip pembelajaran metode
konstruktivis yang diberikan dalam pelatihan ini
mengutip prinsip pembelajaran  konstrktivis  dari
Hein1(991), meliputi :

1. Pembelajaran adalah proses aktif dimana
menggunakan input sensori dan membangun
makna-makna pelajaran di dalamnya.

2. Pembelajaran terdiri dari membangun makna
dan membangun system dari makna-makna
tersebut, siswa dapat diminta untuk membuat
mind mapping.

3. Aksi penting dari pembangunan makna tersebut
adalah proses mental yang ada di pikiran kita.
Guru perlu untuk memberikan sejumlah
aktivitas yang membangun keterlibatan siswa
dan membuat siswa memaknai setiap aktivitas
yang dilakukannya. Aktivitas-aktivitas yang
dilakukan dapat meliputi praktikum, aktivitas
social, dan lain sebaginya.
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4. Pembelajaran  melibatkan  bahasa.  Guru
hendaknya menggunakan Bahasa yang baik
sehingga pembelajaran bisa berhasil dengan

maksimal.
5. Belajar adalah aktivitas social. Metode
pembelajaran konstruktivis berhubungan

dengan koneksi dengan lingkungan sekitar kita,
hubungan dengan guru, teman sebaya, keluarga,
maka dari itu dalam pembelajaran ini, interaksi
social menjadi sangat penting dan dibutuhkan.

6. Belajar adalah kontekstual. Pembelajaran
metode konstruktivis ini diaplikasikan melalui
kegiatan sehari-hari sehingga siswa paham akan
makna dari teori yang mereka pelajari.

7. Pengetahuan yang ada akan membangun
pengetahuan selanjutnya. Dalam metode ini
pentingnya siswa untuk diajak memahami
semakin banyak hal, karena semakin banyak
yang kita tahu, anak semakin banyak yang kita
pahami. Sebelum guru mengajarkan materi
yang baru, akan lebih baik jika guru mereview
kembali materi-materi yang telah diajarkan
sebelumnya agar siswa membuat koneksi antar
pengetahuan dan makna yang telah dibangun.

8. Metode ini membutuhkan waktu yang cukup
banyak. Guru perlu memahami bahwa belajar
bukanlah hal yang instan. Pembelajaran yang
maksimal haruslah meninjau kembali ide-ide
yang ada, merenungkan kembali, bermain
dengan ide tersebut dan menggunakannya. Dan
pembelajaran tersebut tidak bisa terjadi dalam
waktu 5-10 menit.

9. Motivasi adalah komponen kunci dari
pembelajaran. Oleh karena itu, memberikan
metode pembelajaran yang dapat meningkatkan
motivasi siswa akan lebih efektif untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

Prinsip-prinsip pembelajaran tersebut diberikan
pada guru melalui psikoedukasi, sehingga guru dapat
menerapkannya di ruang kelas yang mereka ajarkan.
Sedangkan untuk siswa, akan diberikan pelatihan melalui
metode experiential learning yang akan menumbuhkan
rasa empati terhadap teman yang lain, kerjasama dan
saling mendukung sehingga meningkatkan well-being
siswa di dalam kelas tersebut (Danielsen et al, 2009;
Jiang et al, 2013; Tian et al, 2013). Permainan yang
diberikan adalah permainan si bunyi dan human rope.
Permainan ini akan bertujuan untuk membangun empati,
kerjasama dan dukungan social antar teman sebaya.
Metode palatihan menggunakan experiential learning.
Teori Experintial Learning melibatkan para siswa untuk
belajar melalui empat fase yang saling terkoneksi, yaitu
dengan melakukan, merasakan, mengamati, merefleksian,
berpikir, dan merencanakan. Konsep teori ini
menggunakan dasar bahwa siswa belajar melalui
pengalaman mereka. Dalam pelatihan ini siswa akan
diberikan permainan yang di dalamnya menuntut siswa
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untuk saling bekerjasama, mempunyai empati dan saling
memberikan dukungan. Dengan diberikan permainan-
permainan yang menunut ketiga hal tersebut, maka siswa
akan belajar melalui pengalaman mereka. Dan di akhir
sesi mereka akan diminta untuk merefleksikan perasaan
dan pikiran mereka ketika bermain games tersebut, dan
di akhir akan diminta untuk mecoba mengaplikasikan
hasil dari refleksi yang telah mereka lakukan. Adapun
proses dari experiential learning adalah sebagai berikut :

The Experiential Learning Cycle

Experiencing

Now What? The achvity phase

Applying
Planning effeclive
use of leamning N
Shari
Exchanging reacfons and
oLservations

. What?
Generalizing
Developing real-world

S _Processing
Discussing patiems
So What? and gynamics

Gambar 1. Refleksi dalam kelas-kelas pembelajaran
berbasis experiential learning (University of Minnesota,
2011).

Analisis  statistika menggunakan Wilcoxon
Signed Rank Test karena data bersifat non-parametrik.
Analisis ini digunakan untuk mengetahui perbedaan
antara skor pretest dan skor posttest.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis  statistika ~ menunjukkan  bahwa
pelatihan yang diberikan secara signifikan dapat
meningkatkan subjective well-being pada siswa. Berikut
hasil analisis Wilcoxon dalam table 1.

Tabel 1. Hasil Deskriptif
Descriptive Statistics
Std.

Ranks
Mean Sum of
N Rank Ranks

Posttest Negative 1" 1 1
- Pretest Ranks

Positive 31° 17 527

Ties 0°

Total 32

Test Statistics®
Posttest -
Pretest

Z -4.919"
Asymp. Sig. (2-tailed) 0

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Berdasarkan analisis Wilcoxon yang dilakukan,
terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest
dengan skor posttest yang dibuktikkan dengan nilai Z = -
4.919, p = 0.000 (p<0.00). Untuk mengetahui perbedaan
skor antara laki-laki dan perempuan, analisis statistika
menggunakan independent sample T-Test, dan hasilnya
dapat dilihat pada table 3.

Tabel 3. Hasil Uji Beda

Group Statistics

Std. Std.

Jeniskelam Deviati Enor

in N Mean on Mean

Pretest laki-laki 16 5.3438 1.758 0.4395
perempuan 16 5.2083 1.4612 0.3653
Posttest laki-laki 16 9.4019 1.4646 0.3662
perempuan 16 9.2788 1.4252 0.3563

Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality
of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
. Interval of the
Sig. Difference
(2-tail Mean  Std. Enor
F Sig. t df ed) Difference Difference Lower Upper

1.732  0.1980.237 30 0.814 0.13542 0.5715 -1.0317 1.30258
4

Pretest Equal
variances
assumed

N Mean Deviation Minimum Maximum Equal 0237 29.03 0.814 0.13542  0.5715 -1.0333 1.30422
rane 8
Pretest 32 5276 1.59165 2.67 7.67 ot assumed
Posttest  Equal 0.011 09170241 30 0.811 012313  0.51089 -0.9202 1.16651
variances 6
assumed
Posttest 32 9.3403 1.42291 5.37 11 Equal 0.24129.978 0.811 0.12313  0.51089 -0.9202 1.16654
variances 9
not assumed
Tabel 2. Hasil Analisis
Tidak ada perbedaan yang signifikan antara
laki-laki dan perempuan, baik ketika skor pretest,
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maupun skor posttes. Pada pretest, nilai F = 1.732, p =
0.198 (p>0,05), dan pada posttest nilai F = 0.11, p =
0.917 (p>0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat
pelatihan Peer Support and Teaching Method Program”
mampu meningkatan subjective well-being pada siswa.

Program ini terdiri dari dua sub kegiatan.
Kegiatan pertama adalah pelatihan mengajar kepada guru
mengenai pendekatan konstruktivis dalam mengajar.
Berdasarkan pendekatan konstruktivis, siswa memainkan
peran penting terhadap pembelajaran mereka, dan
pengetahuan harusnya dibangun dengan konteks yang
autentis (Loyens & Gijbels, 2008). Sementara tu,
lingkungan pembelajaran yang didasarkan dengan
pendekatan konstruktivis bertujuan mendukung siswa
untuk melibatkan diri mereka dalam membangun
pengetahuan, dan untuk mengidentifikasi makna melalui
proses dari pembangunan pengetahuan dan membuat
hubungannya dengan kehidupan yang sesungguhnya.
Sebagai konsekuensinya, keterlibatan dan identifikasi
makna akan diinduksi oleh lingkungan pembelajaran
konstruktivis yang berkaitan dengan kognitif dan
pengalaman afektif mereka (Chen chen and Fury, 2017).
Hal ini juga didukung dengan pernyataan Cohen (2006)
yang menegaskan bahwa 2 indikator penting dalam well-
being adalah keterlibatan dan pemaknaan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian
sebelumnya yang menemukan bahwa pendekatan dalam
mengajar berkontibusi dalam menciptkan wel-being
siswa. Tharani, Husan dan Warwick (2017) menemukan
bahwa pendekatan mengajar, harapan akan akademis dan
ketersediaan sumber-sumber pembelajaran menjadi
prediktor tertinggi dari well-being siswa di sekolah.
Lingkungan akademis mempengaruhi sebagian besar
kehidupan siswa. Misalnya, sebuah lingkungan akademis
yang positif dan student-centered, akan memungkinkan
siswa untuk mempunyai pengalaman belajar yang
konstruktif (Aghamolaei and Fazel 2010; Christie et al,
2008 ; Lizzio et al, 2002, Ni et al, 2010). Chen chen and
Fury  (2017) menemukan bahwa  lingkungan
pembelajaran yang berorientasi pada pendekatan
konstruktivis berkorelasi positif dengan subjective well-
being siswa di sekolah. Semakin positif pendekatan
mengajar  yang  berorientasi pada  pendekatan
konstruktivis maka semakin siswa tinggi subjective well-
being pada siswa.

Dalam pelatihan ini, guru diberikan pelatihan
mengenai bagaimana karakteristik siswa dan metode
pengajaran  konstruktivis  bagi  siswa.  Dalam
pembelajaran konstruktivis, perolehan informasi bukan
berlangsung satu arah dari luar ke dalam diri mahasiswa,
melainkan sebagai pemberian makna oleh setiap kejadian
sebagai pemberian makna oleh mahasiswa kepada
pengalamannya melalui proses asimilasi dan akomodasi
yang bermuara pada pemutakhiran struktur kognitifnya.
Kegiatan belajar lebih dipandang dari segi prosesnya dari
segi perolehan pengetahuan dari fakta-fakta yang
terlepas-lepas. Pemberian makna terhadap objek dan
pengalaman oleh individu tersebut tidak dilakukan
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sendiri oleh siswa melainkan melalui interaksi dalam
jaringan sosial yang unik, yang terbentuk baik dalam
budaya di kelas maupun di luar budaya kelas. Dalam
proses pembelajaran ini melibatkan: peran mahasiswa,

peran dosen, sarana pembelajaran, dan evaluasi
(Sumarsih, 2009).
Cruickshank dkk (2006) mengemukakan

definisi lain tentang pendekatan konstruktivis dalam
kegiatan pembelajaran yaitu cara belajar yang bertujuan
untuk memaksimalkan pemahaman siswa. Pembelajaran
berbasis konstruktivis memberi kemungkinan kepada
siswa untuk aktif menggali pengetahuan yang dapat
meningkatkan pemahaman terhadap konsep-konsep dan
prinsip-prinsip yang dipelajari.

Menurut pandangan konstruktivistik belajar
merupakan suatu proses pembentukan pengetahuan.
Pembentukan ini harus dilakukan individu yang belajar.
Ia harus aktif melakukan kegiatan, aktif berfikir,
menyusun konsep dan memberi makna tentang hal-hal
yang dipelajari. Guru memang dapat dan harus
mengambil prakarsa untuk menata lingkungan yang
memberi peluang optimal bagi terjadinya belajar. Namun
yang akhirnya paling menentukan terwujudnya gejala
belajar adalah niat belajar mahasiswa itu sendiri. Dengan
istilah lain dapat dikatakan bahwa pada hakikatnya
kendali belajar sepenuhnya ada pada siswa (Sumarsih,
2009).

Paradigma konstruktivistik memandang
mahasiswa sebagai pribadi yang memiliki kemampuan
awal sebelum mempelajari sesuatu pengetahuan yang
baru. Bagi kontruktivistik, kegiatan belajar adalah
kegiatan aktif mahasiswa untuk menemukan sesuatu dan
membangun sendiri pengetahuannya, bukan merupakan
proses mekanik untuk mengumpulkan fakta. Siswalah
yang bertanggungjawab atas hasil belajarnya. Siswa yang
membuat penalaran atas apa yang dipelajari dengan cara
mencari makna, membandingkannya dengan apa yang
telah diketahui serta menyelesaikan ketidaksamaan
antara apa yang telah diketahui dengan apa yang
diperlukan dalam pengalaman baru. Setiap mahasiswa
mempunyai cara yang cocok untuk mengkonstruksikan
pengetahuannya yang kadang-kadang sangat berbeda
dengan teman-teman yang lain. Dalam hal ini sangat
penting bahwa siswa dimungkinkan untuk mencoba
bermacam-macam cara belajar yang cocok dan juga
penting bahwa guru menciptakan bermacam-macam
situasi dan metode yang membantu siswa. Satu
pembelajaran saja tidak akan banyak membantu siswa
(Sumarsih, 2009)

Sementara bagi guru, pendidik berperan
membantu agar proses pengkonstruksian pengetahuan
oleh mahasiswa berjalan lancar. Pendidik tidak
mentransferkan ~ pengetahuan  yang  dimilikinya,
melainkan membantu mahasiswa untuk membentuk
pengetahuannya sendiri. Guru dituntut untuk lebih
memahami jalan fikiran atau cara pandang siswa dalam
belajar. Guru tidak mengklaim bahwa satu-satunya cara
yang tepat adalah yang sama dan sesuai dengan
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kemampuannya (Sumarsih, 2009)

Lebih lanjut lagi, Sumarsih (2009) mengatakan
bahwa dalam prinsip pembelajaran konstruktivistik,
seorang pengajar atau dosen berperan sebagai mediator
dan fasilitator yang membantu agar proses belajar
mahasiswa berjalan dengan baik yaitu;

1. Menyediakan  pengalaman  belajar  yang
memungkinkan ~ siswa  bertanggungjawab,
memberi kuliah atau ceramah bukanlah tugas
utama seorang guru

2. Menyediakan atau memberikan kegiatan-
kegiatan yang merangsang keingintahuan siswa
dan membantu mereka untuk mengekspresikan
gagasannya dan mengkomunikasikan ide ilmiah
mereka, menyediakan sarana secara produktif
menyediakan kesempatan dan pengalaman yang
paling mendukung proses belajar siswa. Guru
perlu menyemangati mahasiswa dan
menyediakan pengalaman konflik.

3. Memonitor, mengevaluasi dan menunjukkan
apakah pemikiran siswa berjalan atau tidak.
Guru mempertanyakan apakah pengetahuan
mahasiswa  dapat  diberlakukan  untuk
menghadapi persoalan baru yang berkaitan.
Guru membantu mengevaluasi hipotesis dan
kesimpulan siswa.

Dengan kegiatan-kegiatan di atas, siswa membangun
pengetahuannya sendiri, sehingga ia semakin terlibat
dalam kegiatan belajar yang ia alami (engagement),
semakin bisa menarik makna atau memaknakan apa yang
ia pelajari (meaningful), dan senang dengan aktivitasnya
karena ia tidak hanya diberi namun terlibat aktif dalam
pencarian dan pembangunan pengetahuan. Seligman
(2002) mencatatkan bahwa tiga langkah untuk mencapai
well-being, vaitu pleasure (kesenangan), engagement
(keterlibatan), dan meaning (pemaknaan), sementara
Cohen (2006) menyatakan bahwa keterlibatan dan
pemaknaan dapat dibangun di sekolah. Keterlibatan
membuat siswa menjadi lebih terlibat dan memberikan
pengalaman yang memuaskan untuk mengembangkan
ketertarikan, kekuatan, dan kebaikan. Menemukan
makna adalah elemen penting lainnya yang berkontribusi
pada perasaan well-being dan kesejahteraan kita. Positif
psikologi mengasumsikan bahwa keterlibatan dan
pemaknaan adalah dua indicator penting dari well-being
(Cohen, 2006).

Pada sub-kegiatan kedua adalah pelatihan
experiential learning pada siswa. Dalam kegiatan ini,
siswa diajak untuk memainkan permainan si bunyi dan
human rope, tujuannya adalah untuk meningkatkan rasa
empati, kerjasama, kepedulian dan saling mendukung
antar siswa. Pelatihan ini diberikan dengan pendekatan
experiential learning. Experiential learning
menggunakan cara yang memberikan  sebuah
pengalaman langsung kepada para peserta pelatihan
dengan simulasi atau permainan yang secara langsung
dirasakan oleh setiap peserta pelatihan. Tujuan
experiential learning adalah untuk mempengaruhi peserta

dalam tiga cara: (1) struktur kognitif peserta yang
diubah, (2) sikap peserta yang dimodifikasi, dan (3)
pengetahuan peserta tentang keterampilan perilaku
diperluas. Ketiga unsur tersebut saling berhubungan dan
mengubah secara keseluruhan, bukan sebagai kesatuan
yang terpisah. (Johnson & Johnson, 2000).

Menurut Kolb (1984) pengalaman mempunyai peran
penting dalam pembentukan pengetahuan. Jean Piaget
dalam Rifa’i & Anni (2012) menyatakan bahwa
pembentukan pengetahuan dapat dilakukan manusia
melalui pengalamannya sendiri. Proses pembelajaran
yang membantu siswa dalam pembentukan pengetahuan
melalui transformasi pengalaman yaitu menggunakan
model Experiential Learning Kolb (Kolb, 1984). Melalui
permainan yang dilakukannya, siswa belajar melalui
permainan tersebut dan mereka merasakan serta
memaknai apa yang sedang mereka alami.

Pada permainan tersebut, tujuan pelatihan
berdasarkan experiential learning adalah untuk
meningkatkan rasa empati, kerjasama, kepedulian dan
saling mendukung antar siswa. Dengan mempunyai
teman yang suportif, menerima apa adanya dan saling
bekerjasama untuk saling membantu akan meningkatkan
kepuasan siswa di sekolah dan memberikan pengalaman
perasaan yang positif di sekolah. Hasil ini sejalan dengan
hasil penelitian Danielsen et al (2009), Jiang et al (2009)
dan Tian et al (2013) yang menemukan bahwa siswa
yang mempersepsi temannya memberikan dukungan
yang tinggi cenderung akan mempunyai kepuasan
terhadap sekolah yang lebih tinggi pula. Ketika siswa
merasa kesulitan dalam pelajaran namun dapat menerima
bantuan dari temannya, hal itu membuatnya merasa lebih
baik di sekolah. Ia merasa tidak sendirian dan lebih
mudah memahami materi pelajaran. Selain pentingnya
akan kerjasama dan dukungan dari teman sebaya, peer
acceptance juga menjadi hal penting bagi subjective
well-being pada siswa.

Teman sebaya atau peers adalah anak-anak atau
remaja dengan tingkat usia atau tingkat kedewasaan yang
sama. Remaja menghabiskan semakin banyak waktu
dalam interaksi teman sebaya pada remaja pertengahan,
masa anak-anak, serta masa remaja. Bagi remaja
hubungan teman sebaya merupakan bagian yang paling
besar dalam kehidupannya (Santrock, 2003). Proses
hubugan social kelompok teman sebaya merupakan
urutan terpenting dalam proses sosialisasi remaja karena
dalam kelompok (peer group) remaja merasakan adanya
kecemasan satu dengan yang lain seperti di bidang usia,
kebuthan, dan tujuan yang dapat memperkuat kelompok
itu (Santosa, 2004).

Menurut Mappiare (1982) kelompok teman sebaya
merupakan lingkungan social pertama dimana remaja
belajar untuk hidup bersama orang lain yang bukan
anggota keluarganya, lingkungan teman sebaya
merupakan suatu kelompk baru, yang memiliki ciri,
norma, kebiasaan yang jauh berbeda dengan apa yang
ada dalam lingkungan keluarga remaja. Diterimanya
remaja oleh teman sebayanya akan membuat salah satu
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kebutuhan remaja tersebut terpenuhi. Hal ini disebabkan
karena penerimaan teman sebaya merupakan salah satu
kelompok kebutuhan remaja, disamping kebutuhan yang
berhubunan dengan para orangtua. Akibat langsung
adanya penerimaan teman sebaya bagi seorang remaja
adalah rasa berharga dan berarti serta dibutuhkan bagi
atau oleh kelomoknya. Hal ini akan menimbulkan rasa
senang, gembira, puas, bahkan rasa bahagia, yang pada
gilirannya memberi rasa percya diri yang besar. Keadaan
menguntungkan ini membawa pengaruh positif bagi
perkembangan penyesuaian pribadi dan social yang
dibawanya sampai masa dewasa (Herawaty, 2015).

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI, dimana
subjek penelitian masih masuk kategori remaja, dan peer
acceptance sangat mempengaruhi subjective well-being
mereka. Penelitian Wetzkel et.al. (2005), Thomson et.al.,
(2015) dan Oberle et.al. (2013) melaporkan bahwa peer
acceptance adalah tahapan perkembangan yang penting
pada masa remaja, karena hal ini berkaitan dengan well-
being pada remaja, resiliensi, dan kesuksesan di sekolah
maupun di luar sekolah. Diterima oleh teman sebaya di
ruang kelas ataupun sekolah merupakan hal yang
penting, hal ini karena remaja menghabiskan waktu yang
banyak di sekolah sehingga mereka dikelilingi dan
terlibat dengan teman sebaya mereka. Hasil penelitian ini
juga sejalan dengan hasil penelitian dairi Khavari (2006)
yang menyebutkan bahwa ketika hubungan dengan
teman dirasa memuaskan, maka pergaulan social akan
membawa pengaruh penting bagi kebahagiaan seseorang,
sebaliknya kurangnya penerimaan dari lingkungan social
teman sebaya akan menyebabkan remaja menjadi
terisolasi  dari  lingkungannya. Hurlock  (1992)
menyebutkan bahwa apabila remaja realistic terhadap
derajad penerimaan yang dapat mereka capai, merasa
puas pada orang-orang yang menerima mereka dan
menunjukkan kasih saying pada orangOorang tersebut,
maka kemungkinan untuk merasa bahagia akan
meningkat.

Hasil penelitian ini bisa digunakan oleh beberapa
pemangku kebijakan di sekolah agar mereka dapat
meningkatkan subjective well-being siswa. Dengan
adanya subjective well-being yang meningkat, maka
prestasi akademis pun bisa meningkat.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini membutikkan bahwa
pelatihan  “Peer Support and Teaching Method
Program” berhasil meningkatkan subjective well-being
pada siswa. Dengan adanya dukungan, bantuan dan
penerimaan dari teman sekelas, siswa akan lebih mudah
memahami materi pelajaran dan mempunyai perasaan
positif di sekolah. Selain dari teman sebaya, pendekatan
akan metode mengajar menjadi penting dalam
meningkatkan subjective well-being siswa. Pendekatan
mengajar yang konstruktivis dimana siswa diajak untuk
lebih terlibat dalam membangun pengetahuan mereka
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sendiri cenderung akan membuat siswa lebih puas di
sekolah. Keterlibatan dan pencarian akan makna dari apa
yang mereka pelajari membuat mereka mempunyai
tingkat kepuasaan yang lebih tinggi dan perasaan yang
lebih baik di sekolah.

Bagaimanapun, penelitian ini tidak luput dari
kekurangan. Untuk penelitian lebih jauh lagi, peneliti
bisa mengidentifikasi sejauh mana pengaruhnya terhadap
nilai akademis mereka. Hal ini agar bisa menjadi data
tambahan seberapa jauh program ini dapat meningkatkan
nilai akademis para siswa.
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